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ABSTRAK 
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PT Maribelajar Indonesia Cerdas) 

 

 

Oleh: 

 

HAMKA EBID NEGO 

 

 

 

Pulau Jawa, dengan jumlah penduduk sekitar 154,2 juta jiwa atau 55,9% 

dari total populasi Indonesia pada tahun 2024, memberikan kontribusi besar 

terhadap volume sampah nasional. Pada tahun 2022, Indonesia menghasilkan 

sekitar 35,93 juta ton sampah, terutama berasal dari limbah rumah tangga. Namun, 

sekitar 39% dari total sampah tersebut tidak terkelola dengan baik, yang 

menyebabkan pencemaran lingkungan dan peningkatan emisi gas metana (CH₄), 

khususnya dari Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di wilayah Jawa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi berbasis dashboard interaktif 

guna memantau dan menganalisis tren sampah, sehingga mendukung strategi 

pengelolaan yang lebih terarah dan berkelanjutan. Sistem dibangun dengan 

menggunakan data resmi dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 

serta menyajikan indikator utama seperti volume timbulan, sumber, dan komposisi 

sampah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu menyajikan analisis 

tren, proyeksi timbulan, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data. 

Sistem ini diharapkan dapat membantu pemangku kepentingan dalam menangani 

permasalahan sampah dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 

 

 

 

Kata kunci: Sistem informasi, dashboard, sampah, tempat pembuangan akhir, 

analisis data.



 

 

ABSTRACT 

 

 

INFORMATION SYSTEM WITH DASHBOARD FOR ANALYZING 

WASTE DATA TRENDS AT FINAL DISPOSAL SITES (TPA) 

(A Case Study Of The Certified Internship And Independent Study (MSIB) 

Program At PT Marielajar Indonesia Cerdas) 

 

 

By: 

 

HAMKA EBID NEGO 

 

 

 

Java Island, home to approximately 154.2 million people or 55.9% of 

Indonesia's total population as of 2024, contributes significantly to the country’s 

total waste generation. In 2022, Indonesia produced approximately 35.93 million 

tons of waste, primarily from household sources. However, around 39% of this 

waste remained unmanaged, leading to environmental pollution and increased 

methane (CH₄) emissions, particularly from final disposal sites (TPA) across Java. 

This study aims to develop an information system featuring an interactive 

dashboard to monitor and analyze waste trends in support of more targeted and 

sustainable waste management strategies. The system was developed using official 

data provided by the Ministry of Environment and Forestry and presents key 

indicators such as waste volume, sources, and composition. The results demonstrate 

that the system is capable of visualizing trend analyses, projecting future waste 

generation, and supporting data-driven decision-making. It is expected that this 

system can assist stakeholders in addressing waste-related challenges and raise 

public awareness of the importance of effective and sustainable waste management. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Sampah merupakan salah satu permasalahan yang terus-menerus dihadapi oleh 

berbagai negara di dunia. Menurut World Health Organization (WHO), sampah 

adalah sesuatu yang sudah tidak digunakan, tidak disukai, dan dibuang, yang 

berasal dari berbagai aktivitas manusia serta tidak terjadi dengan sendirinya 

(Dobiki, 2018). Setiap negara memiliki volume sampah yang berbeda-beda, 

tergantung pada latar belakang budaya masyarakat dan kondisi sosial-ekonomi 

negaranya. 

Di Indonesia, berdasarkan data terbaru Badan Pusat Statistik (BPS) per 20 

September 2024, jumlah penduduk telah mencapai 281.603.900 jiwa (Sholeh, 

2025). Dari keseluruhan provinsi, Pulau Jawa masih menjadi pusat populasi 

terbesar, yaitu sekitar 154,2 juta jiwa atau 55,9% dari total populasi nasional. 

Jumlah penduduk yang besar ini berkontribusi langsung terhadap peningkatan 

volume sampah. Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK) serta Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional 

(SIPSN), Indonesia menghasilkan sekitar 35,93 juta ton sampah sepanjang 

tahun 2022. Sampah tersebut didominasi oleh limbah rumah tangga (38,31%), 

diikuti oleh sektor perniagaan (21,53%) dan pasar tradisional (16,47%). 

Komposisi sampah nasional sebagian besar terdiri atas sisa makanan (41,4%), 

plastik (15%), dan kertas (10%), serta sisanya berupa logam, kaca, kain, dan 

material lainnya (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2020). 
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Sayangnya, sekitar 39% dari total sampah tersebut tidak terkelola dengan baik 

dan berakhir di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) tanpa proses pengolahan 

yang memadai. Kondisi ini menimbulkan pencemaran air dan udara, serta 

meningkatkan emisi gas metana (CH₄) yang berdampak buruk terhadap 

lingkungan. Fakta ini menunjukkan bahwa sistem pengelolaan sampah di 

Indonesia masih tergolong belum optimal atau tidak terkelola dengan baik. 

Padahal, dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah, disebutkan bahwa pengelolaan sampah adalah kegiatan yang 

sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan 

dan penanganan sampah (Nggeboe, 2016). Kapasitas TPA yang terbatas juga 

menjadi tantangan serius. Sebagai contoh, TPA Bantar Gebang telah mencapai 

batas maksimal dengan menerima lebih dari 7.000 ton sampah per hari 

(Ekarishanti & Krismartini, 2019). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam mendukung pengelolaan 

sampah secara sistematis dan berbasis data adalah pemanfaatan sistem 

informasi interaktif. Riliva Syakira dan tim dari Universitas Dinamika Bangsa 

telah mengembangkan dashboard pengelolaan sampah berbasis Microsoft 

Power BI dan Power Apps yang mampu menganalisis tren timbulan sampah, 

mengidentifikasi sumber utama, memvisualisasikan komposisi, serta 

memproyeksikan volume sampah secara dinamis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dashboard tersebut membantu dalam menyajikan 

informasi strategis dan mendukung pengambilan keputusan pengelolaan 

sampah di berbagai wilayah, terutama di Provinsi Jawa Timur yang memiliki 

volume dan capaian pengelolaan tertinggi (Nurhakim dkk., 2025). 

Oleh karena itu, studi ini mengembangkan sistem informasi dalam bentuk 

dashboard interaktif berbasis Microsoft Power BI yang terintegrasi dengan 

Power Apps. Pendekatan ini menyajikan data secara visual dan informatif, 

memungkinkan pengguna untuk menelusuri dinamika timbulan sampah 

berdasarkan dimensi waktu, kategori sampah, dan sumbernya. Dashboard 

tersebut dilengkapi dengan indikator kinerja utama Key Performance 

Indicators (KPI) sebagai alat dalam pengambilan keputusan berbasis data. 
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Dengan dukungan teknologi visualisasi, sistem ini tidak hanya 

menyederhanakan interpretasi data yang kompleks, tetapi juga meningkatkan 

transparansi informasi bagi para pemangku kepentingan. Integrasi antara 

Power BI dan Power Apps turut memberikan fleksibilitas tambahan berupa 

fitur input data langsung oleh pengguna, menjadikan sistem tidak hanya 

sebagai alat analisis, tetapi juga sebagai sarana pengelolaan data. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara menyajikan data tren sampah di TPA secara interaktif 

untuk mendukung pengambilan keputusan pengelolaan sampah? 

2. Bagaimana pemanfaatan data tren sampah di TPA dapat mendukung 

strategi pengurangan timbulan sampah? 

 

1.3. Batasan Masalah 

1. Studi ini difokuskan pada analisis tren sampah di Pulau Jawa dengan 

studi kasus pada program MSIB PT Maribelajar Indonesia Cerdas. 

2. Sistem informasi yang dikembangkan menggunakan data dari sumber 

resmi KLHK. 

3. Penelitian ini terbatas pada pengembangan dashboard untuk 

visualisasi data, analisis tren volume sampah, identifikasi sumber 

sampah utama, serta proyeksi timbulan sampah di TPA. 

 

1.4. Tujuan 

1. Mengembangkan sistem informasi dengan dashboard untuk 

memantau tren sampah, mengidentifikasi sumber sampah utama, serta 

memvisualisasikan proyeksi timbulan sampah di TPA. 

2. Menganalisis tren volume, komposisi, dan sumber utama sampah di 

Pulau Jawa berdasarkan data yang tersedia. 
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1.5. Manfaat 

Penelitian ini memberikan manfaat dalam pengembangan teknologi 

informasi untuk pengelolaan lingkungan secara akademik, membantu 

pemerintah dan pemangku kepentingan dalam mengelola sampah berbasis 

data, serta mendukung upaya pengurangan dampak pencemaran 

lingkungan akibat pengelolaan sampah yang tidak optimal. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pengelolaan sampah dengan informasi yang akurat. 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Uraian Tinjauan Pustaka 

Pengembangan sistem dilakukan dengan menggunakan uraian tentang teori 

yang berkaitan dengan topik laporan ini, adapun uraian teori sebagai berikut: 

2.1.1. Data  

Data merupakan suatu kumpulan yang terdiri dari fakta-fakta untuk 

memberikan gambaran yang luas terkait dengan suatu keadaan. 

Seseorang yang akan mengambil sebuah kebijakan atau keputusan 

umumnya akan menggunakan data sebagai bahan pertimbangan. 

Melalui data seseorang dapat menganalisis, menggambarkan, atau 

menjelaskan suatu keadaan. (Makbul, 2021). 

 

2.1.2. Informasi 

Informasi adalah sekumpulan data yang diproses sehingga 

menghasilkan informasi yang bermanfaat dan informasi tersebut dapat 

diterima dengan baik oleh penerima informasi (Sallaby & Kanedi, 

2020). 

Data yang belum diolah tidak memiliki arti, namun setelah melalui 

proses pengolahan, analisis, atau interpretasi, data tersebut menjadi 

informasi yang memiliki nilai. Dalam konteks sistem informasi, 

informasi menjadi keluaran utama yang digunakan untuk mendukung 

aktivitas organisasi, seperti perencanaan, pengendalian, pelaporan, 

dan evaluasi. 
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2.1.3. Sistem 

Sistem adalah sekumpulan unsur/elemen yang saling berkaitan dan 

saling mempengaruhi dalam melakukan kegiatan bersama untuk 

mencapai suatu tujuan (Azis, 2022).  

Elemen-elemen tersebut dapat berupa manusia, peralatan, prosedur, 

dokumen, dan data yang saling bekerja sama dalam suatu alur atau 

proses tertentu.  

 

2.1.4. Sistem Informasi 

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam 

suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang, fasilitas, 

teknologi, media, prosedur, dan pengendalian yang ditujukan untuk 

mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi 

rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya 

terhadap kejadian internal dan eksternal yang penting, serta 

menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan 

(Sallaby & Kanedi, 2020). 

 

2.1.5. Visualisasi data 

Visualisasi data berarti menggambarkan data dalam bentuk grafik 

untuk menunjukkan informasi. Kadang-kadang setiap titik data 

digambarkan, seperti dalam scatterplot, dan kadang-kadang ringkasan 

statistik ditampilkan, seperti dalam histogram. Tampilan ini bersifat 

deskriptif, berfokus pada data mentah dan ringkasan sederhana, 

namun dapat mencakup data yang telah ditransformasi melalui proses 

yang kompleks. Tujuannya adalah memvisualisasikan data dan 

statistik, serta menafsirkan tampilan untuk memperoleh informasi 

(Unwin, 2020). 
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2.1.6. Dashboard 

Dashboard adalah sebuah tampilan visual dari informasi terpenting 

yang dibutuhkan untuk mencapai satu atau lebih tujuan, digabungkan 

dan diatur pada sebuah layar, menjadi informasi yang dibutuhkan dan 

dapat dilihat secara sekilas (Rolansa, 2021). 

Dashboard merupakan representasi grafis yang menyajikan ringkasan 

informasi esensial dalam format yang intuitif dan mudah diakses. 

Fungsinya meliputi pemantauan, analisis, serta interpretasi data, 

sehingga memungkinkan pengguna untuk mengevaluasi kinerja suatu 

sistem, proses, atau entitas bisnis secara lebih terstruktur (Nurhakim 

dkk., 2025). 

 

2.1.7. Tren 

Tren adalah suatu pola yang berulang, sementara analisis tren 

merupakan praktik pengumpulan dan analisis data dalam upaya untuk 

menemukan pola tersebut (Parlina, 2021). 

Tren muncul dari perubahan yang konsisten dan berkelanjutan dalam 

suatu variabel, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Dalam konteks data dan sistem informasi, tren sering kali digunakan 

untuk mengenali perubahan perilaku, preferensi, atau performa suatu 

objek dari waktu ke waktu. 

 

2.1.8. Analisis tren 

Analisis tren adalah suatu metode untuk memproyeksikan kondisi 

masa depan berdasarkan data masa lalu hingga saat ini (Parlina, 2021). 

Teknik ini digunakan untuk memahami bagaimana suatu variabel 

berubah dari waktu ke waktu dan bagaimana kecenderungan tersebut 

kemungkinan akan berlanjut. Analisis tren sering diterapkan dalam 

konteks pengambilan keputusan, perencanaan strategis, serta evaluasi.  
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2.1.9. Extract, Transform, Load (ETL) 

ETL adalah fungsi integrasi data yang melibatkan penggalian data dari 

sumber luar (sistem operasional) yang kemudian melakukan 

perubahan agar sesuai dengan kebutuhan bisnis dan terakhir di 

loading ke data warehouse. ETL merupakan suatu proses awal yang 

harus dilalui sebelum masuk ke dalam data warehouse. Extraction 

dilakukan untuk membaca data dari sebuah sumber data tertentu dan 

mengekstrak subset data yang dibutuhkan. Extraction dilakukan 

secara berkala dan terjadwal, bergantung pada kebutuhan sistem 

pengolahan data. Transformation adalah suatu proses yang mana data 

mentah (raw data) hasil extraction dibagi dan diubah sesuai dengan 

aturan bisnis yang berlaku. Sedangkan Load adalah akhir dari proses 

ETL dimana yang perlu dilakukan adalah proses penggabungan data 

atas data yang didapatkan dari hasil transformasi sebelumnya ke 

dalam data warehouse (I. N. A. P. Putra dkk., 2019). 

 

2.1.10. Use case 

Use case merupakan deskripsi fungsi dari sebuah sistem dari 

perspektif atau sudut pandang para pengguna sistem. Use case 

mendefinisikan apa yang akan diproses oleh sistem dan komponen – 

komponennya. Use case bekerja dengan menggunakan scenario yang 

merupakan deskripsi dari urutan atau langkah – langkah yang 

menjelaskan apa yang dilakukan oleh user terhadap sistem maupun 

sebaliknya. Use case mengidentifikasi fungsionalitas yang dipunya 

sistem, interaksi user dengan sistem dan keterhubungan antara user 

dengan fungsionalitas sistem (Setiyani, 2021). 

Use case dijelaskan melalui skenario berupa langkah-langkah 

interaksi antara pengguna dan sistem. Misalnya petugas mengisi data 

timbulan sampah yang kemudian diproses dan divisualisasikan secara 

otomatis pada dashboard. 
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2.1.11. Flowchart 

Flowchart merupakan diagram yang menggambarkan alur proses 

secara sekuensial, baik satu arah maupun dua arah. Dalam konteks 

pengembangan sistem, flowchart digunakan untuk memvisualisasikan 

langkah-langkah dan urutan prosedur dari suatu proses atau program. 

Dalam sistem EcoDash, flowchart membantu menjelaskan alur input, 

pemrosesan, dan visualisasi data. Penggunaan flowchart memudahkan 

tim pengembang maupun pengguna dalam memahami logika sistem 

serta mengevaluasi proses (Sulistyorini dkk., 2022). 

 

2.1.12. Sampah 

Pengertian sampah secara umum dapat diartikan sebagai keseluruhan 

benda yang sudah tidak lagi digunakan serta ditinggalkan oleh 

makhluk hidup, sehingga sampah tersebut bersifat menjadi barang 

buangan (Widiantoro & Minsih, 2023). 

Sampah juga bisa didefinisikan sebagai sisa-sisa material dari rumah 

tangga dan industri produksi seperti pabrik serta rumah produksi 

lainnya yang telah dibuang. Sisa-sisa material tersebut dapat berwujud 

zat padat, zat cair, sampai zat berupa gas. 

 

2.1.13. Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 

TPA adalah tempat di mana sampah mencapai tahap akhir dalam 

pengelolaannya, mulai dari sumber, pengumpulan, pemindahan/ 

transportasi, pemrosesan hingga pembuangan (Harjanti & Anggraini, 

2020). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.18 Tahun 

2008 yang dimaksud dengan sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari 

manusia dan proses alam yang berbentuk padat. Sedangkan menurut 

WHO sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, 

tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan 

manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya  
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2.1.14. Power BI 

Power BI adalah alat analisis data yang populer dan powerful di era 

digital saat ini. Dengan kemampuannya untuk mengumpulkan, 

mengolah, menganalisis, dan memvisualisasikan data dengan mudah 

dan cepat, Power BI membantu pengguna mendapatkan insight dan 

informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan bisnis yang 

lebih baik dan cepat (I. D. P. G. W. Putra dkk., 2023). 

Power BI adalah rangkaian layanan, aplikasi, dan konektor perangkat 

lunak yang terintegrasi untuk mengolah berbagai sumber data yang 

terpisah menjadi wawasan yang terstruktur, interaktif, dan visual 

mendalam. Data yang digunakan dapat berupa spreadsheet Excel 

maupun gudang data hibrida berbasis cloud dan local (Nurhakim dkk., 

2025).  

 

2.1.15. Power Apps 

Microsoft Power Apps adalah platform yang memungkinkan 

pengguna untuk membangun aplikasi bisnis berbasis web atau mobile 

guna mendukung fungsi spesifik dalam pekerjaan sehari-hari (Moon, 

2020). Power Apps dapat terhubung dengan berbagai sumber data, 

baik online maupun lokal, termasuk Cloud, SharePoint, Microsoft 

365, SQL Server, serta Application Programming Interface (API) 

eksternal. Platform ini juga mendukung akses ke OneDrive, Dropbox, 

Dynamics 365, dan database kompatibel lainnya dari Microsoft 

maupun pihak ketiga. 

Dalam konteks pengembangan sistem informasi, Power Apps sering 

digunakan untuk mendukung digitalisasi proses kerja, pengumpulan 

data lapangan secara real-time, hingga integrasi sistem operasional 

dengan data visualisasi seperti Power BI. 
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2.1.16. User Acceptance Testing 

User acceptance testing (UAT) secara langsung menguji interaksi 

antara pengguna akhir dan sistem untuk memverifikasi bahwa 

fungsionalitas telah bekerja sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Pengujian UAT meliputi tahap akhir dari proses pengujian sistem, 

dimana sistem diselesaikan melalui tahap pengembangan. User 

acceptance testing adalah salah satu tes akhir perangkat lunak, 

sebelum pengembangan dan peluncuran. Pada user acceptance testing 

memiliki rumus untuk menghitung skor penerimaan user terhadap 

sistem yaitu: 

P = 
𝑓

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

Keterangan: 

P = Nilai presentase  

F = Jumlah frekuensi dikali bobot jawaban 

Skor maksimum = jumlah sampel dikali dengan jumlah pertanyaan 

dikali dengan bobot pertanyaan maksimal (Fitri dkk., 2023). 

 

2.1.17. Program MSIB PT Maribelajar Indonesia Cerdas 

Program Studi Independen Bersertifikat (MSIB) merupakan bagian 

dari kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang 

diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. Program ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk belajar di luar kampus melalui kemitraan dengan industri dan 

organisasi profesional. Salah satu mitra pelaksana MSIB adalah PT 

Maribelajar Indonesia Cerdas, sebuah perusahaan teknologi 

pendidikan yang menyelenggarakan Studi Independen berbasis 

proyek, dengan pendekatan langsung pada penyelesaian permasalahan 

nyata di masyarakat melalui teknologi dan data. 
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Penelitian ini menggunakan EcoDash sebagai studi kasus yang 

dikembangkan dalam program Capstone Project pada kegiatan MSIB 

yang diselenggarakan oleh PT Maribelajar Indonesia Cerdas. 

EcoDash merupakan sistem visualisasi dan analisis data yang 

dirancang untuk mendukung proses pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan sampah di TPA, khususnya di wilayah Pulau Jawa.  

Adapun komponen sistem EcoDash yang menjadi bagian dari fokus 

penelitian ini meliputi: (1) visualisasi komposisi sampah berdasarkan 

jenis, (2) analisis tren timbulan sampah dalam rentang waktu tertentu, 

(3) identifikasi sumber sampah utama, (4) proyeksi volume sampah 

berdasarkan tren data, serta (5) pengembangan antarmuka input data 

yang interaktif melalui integrasi Power BI dan Power Apps.  

Keterlibatan dalam program MSIB memberikan dasar empiris bagi 

penelitian ini, menjadikan Capstone Project tidak hanya sebagai 

sarana pembelajaran, tetapi juga objek kajian ilmiah. Melalui studi 

kasus EcoDash, penulis mengembangkan solusi teknis terhadap 

proses dan hasil sistem dengan data. Dengan demikian, tugas akhir ini 

menjadi wujud kontribusi mahasiswa dalam menjembatani kebutuhan 

industri, kebijakan publik, dan pengembangan keilmuan.  



 

 

 

III. ANALISIS DAN PERANCANGAN 

 

 

 

3.1 Analisis kebutuhan sistem 

Berikut merupakan kebutuhan sistem yang digunakan dalam proses 

perancangan dan pengembangan sistem informasi dengan dashboard untuk 

analisis tren data sampah di TPA. 

 

3.1.1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan akan fasilitas yang 

dibutuhkan serta aktivitas apa saja yang dilakukan oleh sistem secara 

umum. Adapun kebutuhan fungsional yang diharapkan dalam 

memenuhi proses-proses sebagai berikut: 

a. Sistem harus memungkinkan pengguna melihat visualisasi 

tren sampah (harian, tahunan). 

b. Sistem harus menyediakan filter interaktif berdasarkan tahun 

dan lokasi untuk menyesuaikan data yang ditampilkan. 

c. Sistem harus menampilkan komposisi jenis sampah dalam 

bentuk visualisasi diagram lingkaran. 

d. Sistem harus menampilkan sumber timbulan sampah 

berdasarkan kategori (rumah tangga, pasar, perniagaan, dll). 

e. Sistem harus menampilkan distribusi lokasi timbulan sampah 

dalam bentuk peta interaktif. 

f. Sistem harus menyajikan proyeksi timbulan sampah masa 

depan menggunakan metode peramalan (forecasting). 
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g. Sistem harus memungkinkan pengguna untuk melakukan 

input data baru melalui formulir Power Apps. 

h. Sistem harus menyediakan fitur pencarian data berdasarkan 

kata kunci tertentu. 

i. Sistem harus menyediakan fitur sortir data berdasarkan waktu 

input. 

j. Sistem harus menyediakan fitur edit dan hapus entri data yang 

telah diinput sebelumnya. 

 

3.1.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional ini mencakup hardware dan software yang 

digunakan. Berikut ini adalah analisis kebutuhan non-fungsional yang 

diharapkan: 

a. Sistem harus memiliki antarmuka yang mudah dipahami oleh 

pengguna dari berbagai latar belakang. 

b. Sistem harus mendukung akses multi-perangkat, baik dari 

desktop maupun tablet. 

c. Sistem harus memiliki performa yang cepat, dengan pencarian 

hasil data menggunakan fitur filter dan sort. 

d. Sistem harus memiliki tampilan visual yang konsisten dan 

profesional, dengan tema yang mencerminkan isu lingkungan. 

 

Dengan demikian, kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang telah 

diuraikan menjadi dasar dalam perancangan dan pengembangan sistem 

informasi visualisasi data sampah. Kebutuhan fungsional mencakup seluruh 

fitur utama yang harus disediakan oleh sistem untuk mendukung proses 

analisis dan pengelolaan data, sedangkan kebutuhan non-fungsional 

menekankan aspek pendukung seperti tampilan, aksesibilitas, dan performa 

sistem guna memastikan pengalaman pengguna yang optimal. Perumusan 

kebutuhan ini bertujuan agar sistem dapat berfungsi secara baik, dan sesuai 

dengan tujuan pengembangan.  
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3.1.3 Use case Diagram 

Gambar berikut menunjukkan diagram use case yang 

menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem informasi 

untuk analisis tren data sampah di TPA. Diagram ini mencakup fungsi 

utama pengguna, seperti visualisasi, eksplorasi, dan pengelolaan data. 

 

Gambar 3.1 Use case Diagram 
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3.1.4 Flowchart Sistem 

Flowchart berikut menggambarkan alur pengguna dalam sistem 

Ecodash. Diagram ini memvisualisasikan langkah-langkah utama 

yang dilakukan pengguna sejak mengakses tautan sistem hingga 

melakukan eksplorasi data dan manajemen data melalui tiga menu 

utama: Overview, Proyeksi, dan EcoForge. Setiap jalur memiliki 

proses yang khas, mulai dari menampilkan visualisasi hingga 

mengelola data (tambah, edit, hapus). Flowchart ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman menyeluruh terkait urutan interaksi 

pengguna dengan sistem. 

 

Gambar 3.2 Flowchart Sistem 
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3.1.5 Kebutuhan Perangkat  

3.1.5.1 Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Untuk menunjang proses pengembangan dan pengujian 

sistem Ecodash, diperlukan perangkat keras dengan 

spesifikasi minimum tertentu agar sistem dapat berjalan 

dengan lancar. Spesifikasi hardware yang digunakan dalam 

pembuatan sistem ini adalah sebagai berikut: 

a. Processor : AMD A9-9425 

b. RAM  : 4 GB 

c. GPU  : Radeon R5 Graphics 

d. Penyimpanan : SSD 240 GB 

3.1.5.2 Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Selain perangkat keras, pengembangan sistem Ecodash 

juga memerlukan dukungan perangkat lunak yang sesuai 

agar proses perancangan, visualisasi, dan integrasi data 

dapat berjalan optimal. Adapun perangkat lunak yang 

digunakan dalam pembuatan sistem ini sebagai berikut: 

a. Sistem Operasi: Windows 11 (64-bit) 

b. Microsoft Excel 2021 sebagai alat pengolahan data 

c. Power BI Desktop versi 2.137.1102.0 (rilis Oktober 

2024) digunakan untuk membuat visualisasi dan 

dashboard sistem. 

d. Power Apps Studio versi 3.25041.10 digunakan untuk 

pengembangan antarmuka aplikasi berbasis cloud. 

Lingkungan: Komunitas Maribelajar Indonesia. 

e. Canva digunakan untuk merancang desain visual dan 

tampilan antarmuka sistem. 

f. Peramban Web (Web Browser): Google Chrome 

digunakan untuk menjalankan aplikasi sistem 

berbasis web.  
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3.2 Kebutuhan Data 

Dalam penelitian ini, data merupakan komponen utama yang digunakan 

dalam seluruh tahapan, mulai dari perancangan sistem, pengembangan 

visualisasi, hingga pengujian fungsionalitas sistem. Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari sumber resmi dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. Data ini dipilih karena memiliki 

tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi, serta sesuai dengan konteks 

permasalahan yang dikaji, yaitu pengelolaan sampah di wilayah Indonesia, 

khususnya di Pulau Jawa. 

3.2.1 Data Sekunder (Data Resmi) 

Data sekunder diperoleh dari KLHK melalui portal resmi 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2020). Data 

tersebut bersifat kuantitatif dan telah melalui proses pengumpulan dan 

verifikasi oleh instansi pemerintah, sehingga dianggap sahih dan 

relevan untuk digunakan dalam pengembangan sistem informasi 

visualisasi data sampah. Adapun jenis data yang digunakan meliputi: 

a. Data timbulan sampah nasional di Pulau Jawa. 

b. Komposisi sampah berdasarkan di Pulau Jawa. 

c. Data sumber sampah, seperti rumah tangga, komersial, 

industri, dan pasar di Pulau Jawa. 

Penggunaan data sekunder ini bertujuan untuk menyusun struktur data 

yang akurat dan representatif dalam sistem, serta sebagai dasar dalam 

membangun skenario visualisasi yang mampu menampilkan kondisi 

riil. Selain itu, data ini juga mendukung pengembangan fitur proyeksi 

timbulan sampah pada masa mendatang melalui metode peramalan 

(forecasting). 

Dengan demikian, sistem yang dikembangkan diharapkan dapat 

menyajikan informasi yang komprehensif, valid, dan mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam upaya pengelolaan 

sampah yang berkelanjutan.  
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3.3 Tahapan Penelitian 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan hasil modifikasi dari pendekatan System Development Life Cycle 

(SDLC), yang disesuaikan secara khusus untuk mendukung kebutuhan 

pengembangan dashboard interaktif berbasis Power BI dan Power Apps. 

Pendekatan ini dilaksanakan melalui tahapan pengembangan yang sistematis 

dan terstruktur, dimulai dari identifikasi kebutuhan sistem, diikuti oleh proses 

pengumpulan data, analisis, perancangan, implementasi, hingga pengujian 

sistem (Asegaf dkk., 2021), sebagaimana ditampilkan pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3. 3 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan proses ETL sebagai strategi utama dalam 

pengolahan data sebelum divisualisasikan menggunakan Power BI. ETL 

adalah proses yang umum digunakan dalam pengelolaan data, khususnya 

dalam konteks data warehouse atau sistem analitik. Proses ini mencakup 

pengumpulan, penyaringan, pengolahan, dan penggabungan data dari 

berbagai sumber, lalu memuatnya ke dalam sistem penyimpanan yang sesuai 

untuk analisis dan pelaporan. Proses ini dipilih karena kemampuannya untuk 

mengintegrasikan data dari berbagai sumber, membersihkannya, 

mengubahnya menjadi format yang terstruktur, dan memuatnya ke dalam 

sistem analitik. Pendekatan ini memastikan bahwa visualisasi yang dihasilkan 

di Power BI didasarkan pada data yang valid. 
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3.3.1 Studi Literatur 

Penggunaan teknologi visualisasi data dalam pengelolaan sampah 

semakin penting dalam menjawab tantangan tata kelola lingkungan di 

era digital. Syakira, Beny, dan Husaein (2025) mengembangkan 

dashboard interaktif berbasis Microsoft Power BI dan Power Apps 

untuk menyusun dan menyajikan data pengelolaan sampah dari 

SIPSN. Visualisasi yang dihasilkan mampu menampilkan indikator 

seperti timbulan sampah, komposisi sampah, capaian pengelolaan, 

serta ruang terbuka hijau (RTH), sehingga mempermudah proses 

analisis dan pengambilan keputusan berbasis data (Riliva dkk., 2025). 

Dalam studi serupa, Sabrina (2024) menerapkan Power BI untuk 

memvisualisasikan penyebab kematian di Indonesia dalam kurun 

waktu 2000–2022. Hasilnya menunjukkan bahwa dashboard dapat 

mempercepat proses analisis dan membantu kebijakan di sektor 

kesehatan. Selain itu, Limbor dkk. (2023) menggunakan Power BI 

dalam perancangan dashboard penjualan di sektor ritel. Visualisasi 

yang dikembangkan tidak hanya membantu memantau penjualan 

berdasarkan kategori produk, tetapi juga meningkatkan efektivitas 

toko. Edwin dan Pasadi (2022) turut mengaplikasikan Power BI untuk 

visualisasi data akademik mahasiswa, yang mendukung pemantauan 

jumlah dan progres studi berdasarkan program dan tahun akademik 

(Riliva dkk., 2025). 

Lebih lanjut, Wulandari dan Harman (2023) menerapkan Power BI 

dalam pengembangan dashboard pengadaan (procurement), yang 

memungkinkan pemangku kepentingan membuat keputusan berbasis 

fakta. Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini memperkuat posisi 

Power BI sebagai alat bantu strategis dalam berbagai konteks 

pengambilan keputusan, termasuk dalam pengelolaan data lingkungan 

seperti yang dilakukan dalam pengembangan sistem Ecodash. 
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3.3.2 Extract 

Pada tahap ini, data dari KLHK diekstraksi dan diimpor ke dalam 

lingkungan kerja. Proses ini bertujuan untuk mengumpulkan seluruh 

variabel yang dibutuhkan, seperti timbulan sampah, komposisi, dan 

sumbernya, guna mendukung proses pengembangan sistem informasi. 

Tahapan ini mencakup proses identifikasi dan akuisisi data dari 

sumber yang relevan. Dalam penelitian ini, data diperoleh dari 

platform resmi KLHK, yaitu SIPSN. Data yang dikumpulkan meliputi 

timbulan sampah, komposisi sampah, dan sumber sampah dalam 

format Excel.  

 

3.3.3 Transform 

Transformasi dilakukan melalui beberapa tahapan, antara lain 

menghapus data duplikat, menangani nilai kosong atau tidak valid, 

menyelaraskan format tanggal, serta mengelompokkan dan 

mengagregasi data sesuai kebutuhan. Proses ini diterapkan pada data 

dari KLHK untuk memastikan kualitas dan konsistensi sebelum 

digunakan dalam analisis dan visualisasi sistem. 

 

3.3.4 Load 

Setelah proses transformasi selesai, data yang telah dibersihkan 

dimuat ke dalam Power BI. Power BI mengambil (load) data dari 

SharePoint List melalui koneksi langsung, biasanya dengan Get Data 

> SharePoint Online List. Data siap digunakan dan akan ditampilkan. 

 

3.3.5 Analisis 

Setelah data dikumpulkan dan diproses, tahap analisis dilakukan 

untuk memahami pola, tren, dan relasi antar variabel dalam data. 

Analisis ini mencakup eksplorasi data melalui visualisasi awal, 

identifikasi kebutuhan informasi, serta perumusan indikator utama 
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yang akan digunakan dalam dashboard, seperti tren timbulan sampah, 

distribusi komposisi, dan proyeksi, sehingga peneliti dapat memahami 

keterkaitan antar variabel secara lebih mendalam dan informatif. 

 

3.3.6 Perancangan Sistem 

Setelah proses analisis data selesai, langkah selanjutnya adalah 

pembuatan dashboard interaktif untuk memvisualisasikan berbagai 

indikator terkait pengelolaan sampah. Dashboard ini dikembangkan 

menggunakan Power BI dan memungkinkan pengguna memantau 

serta menganalisis data secara dinamis, seperti tren timbulan sampah, 

distribusi komposisi sampah, dan sumber sampah di TPA. 

 

3.3.7 Implementasi 

Implementasi mencakup integrasi berbagai komponen sistem seperti 

dashboard Power BI dan input data melalui Power Apps. Sistem diuji 

coba untuk memastikan fungsionalitas dasar berjalan dengan baik. 

Perancang dapat mulai berinteraksi dengan sistem secara langsung 

melalui tampilan antarmuka yang telah dirancang. 

 

3.3.8 Pengujian 

Untuk memastikan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan 

pengguna, dilakukan pengujian menggunakan metode User 

Acceptance Testing (UAT). Pemilihan metode UAT dilatarbelakangi 

oleh karakteristik sistem yang bersifat interaktif, di mana keberhasilan 

implementasinya sangat bergantung pada penerimaan pengguna akhir. 

Metode UAT dianggap tepat karena pengujian ini tidak hanya 

mengevaluasi aspek teknis, tetapi juga fokus pada seberapa jauh 

sistem dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan pengguna di 

lapangan. 



23 

 

 

Mengingat Ecodash merupakan sistem informasi dengan dashboard 

yang dirancang untuk mendukung analisis data, pengambilan 

keputusan, dan pengelolaan data sampah secara real-time melalui 

integrasi dengan Power BI dan Power Apps, maka evaluasi dari sisi 

pengalaman dan kepuasan pengguna menjadi komponen yang sangat 

penting. 

Pengujian ini bertujuan mengevaluasi tingkat kepuasan dan 

penerimaan pengguna terhadap sistem berdasarkan fitur-fitur utama 

yang telah dikembangkan, seperti antarmuka pengguna, kejelasan 

visualisasi data, kemudahan input data melalui Power Apps, serta 

keandalan fungsi-fungsi analisis dalam dashboard. Hasil dari UAT 

digunakan sebagai dasar untuk menilai apakah sistem layak 

digunakan atau memerlukan penyempurnaan lebih lanjut. 

Tabel 1. Indikator Bobot Nilai Jawaban (Skala Likert) 

Skor Keterangan Nilai Bobot 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

Pada tahap UAT, responden diminta untuk membuka dan mencoba 

sistem informasi Ecodash, khususnya fitur visualisasi data dan 

pengisian data melalui Power Apps. 

Setelah menggunakan sistem, responden diminta untuk mengisi 

kuesioner sebagai bentuk evaluasi terhadap kualitas dan kelayakan 

sistem yang dikembangkan. Kuesioner ini dirancang dalam format 

digital menggunakan Google Form, guna memudahkan distribusi 

serta pengumpulan data secara daring.  
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Instrumen kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi 

struktur dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fitri dkk., 

2023) pada studi Pembangunan Dashboard Operasional pada Sistem 

Informasi Pengelolaan Bank Sampah dengan pendekatan Extreme 

Programming. Dalam penelitian tersebut, User Acceptance Test 

(UAT) digunakan sebagai metode evaluasi dengan skala penilaian 

berbobot lima poin, yaitu: Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), 

Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). 

Dalam penerapannya, kuesioner ini mencakup sejumlah pernyataan 

yang disusun berdasarkan fungsionalitas sistem, kemudahan 

penggunaan, keandalan data, serta efektivitas visualisasi yang 

disediakan oleh dashboard. Penilaian dari responden tersebut 

disajikan secara terstruktur dalam Tabel 2 sebagai bentuk dokumentasi 

hasil evaluasi sistem.  

Tabel 2. User Acceptance Testing (UAT) 

Kode Keterangan 
Bobot 

1 2 3 4 5 

P1 Antarmuka sistem mudah digunakan 

dan dipahami.  
     

P2 Navigasi antar menu (Overview, 

Proyeksi, EcoForge) mudah diakses 

dan berjalan lancar. 

     

P3 Tren timbulan sampah harian dan 

tahunan disajikan dengan jelas.  
     

P4 Diagram komposisi dan sumber 

sampah membantu saya memahami 

jenis dan asal sampah.    

     

P5 Proyeksi timbulan sampah membantu 

memahami kondisi masa depan.  
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Kode Keterangan 
Bobot 

1 2 3 4 5 

P6 Input data melalui Power Apps mudah 

diakses dan digunakan.  
     

P7 Integrasi antara Power BI dan Power 

Apps berjalan dengan baik.  
     

P8 Proses input, simpan, edit, dan hapus 

data berjalan dengan benar. 
     

P9 Tersedia fitur pencarian dan 

pengurutan (search & sort) responsif. 
     

P10 Visualisasi data mendukung proses 

pengambilan keputusan yang cepat.  
     

Setelah tahapan UAT selesai, proses selanjutnya adalah melakukan 

evaluasi menyeluruh terhadap efektivitas sistem, baik dari segi 

fungsionalitas dan kemudahan penggunaan Hal ini sejalan dengan 

temuan Aisyah Fitri dkk. (2023) dalam penelitiannya mengenai 

pengembangan dashboard operasional Bank Sampah, yang 

menyatakan bahwa keberhasilan implementasi dashboard 

ditunjukkan melalui hasil UAT dengan skor 90,67%, yang menjadi 

bukti bahwa sistem telah diterima dan dapat beroperasi sesuai dengan 

harapan pengguna. Oleh karena itu, UAT tidak hanya berfungsi 

sebagai tahap verifikasi teknis, tetapi juga sebagai acuan strategis 

untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan benar-benar 

memberikan manfaat yang terukur bagi pemangku kepentingan. 

 

3.3.9 Penulisan Laporan 

Setelah proses pengembangan selesai, laporan disusun sesuai Panduan 

Penulisan Karya Ilmiah Universitas Lampung (Unila) 2020. Laporan 

ini berfungsi sebagai dokumentasi resmi hasil penelitian serta 

referensi bagi studi selanjutnya.  



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem informasi Ecodash 

yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil 

mengembangkan sebuah sistem informasi berbasis dashboard yang diberi 

nama Ecodash, yang dirancang untuk memantau dan menganalisis tren data 

sampah di TPA. Sistem ini dikembangkan melalui lima tahapan utama, yaitu: 

pengumpulan data, analisis, perancangan sistem, implementasi, dan 

pengujian. Dalam proses pengumpulan data, diterapkan metode ETL untuk 

memastikan data yang digunakan telah bersih, terstruktur, dan siap dianalisis. 

Platform Power BI digunakan untuk menampilkan data dalam bentuk 

visualisasi interaktif, sedangkan Power Apps dimanfaatkan sebagai 

antarmuka input data secara real-time oleh pengguna. 

 

Pemanfaatan sistem informasi Ecodash terbukti mampu mendukung 

kebutuhan pengguna dalam menganalisis tren volume, komposisi, dan 

sumber utama sampah di Pulau Jawa. Sistem ini menyediakan fitur analisis 

seperti KPI, tren timbulan sampah harian dan tahunan, visualisasi komposisi 

dan sumber sampah, distribusi spasial, serta proyeksi timbulan sampah 

hingga lima tahun ke depan dengan tingkat kepercayaan 95%. Fitur-fitur 

tersebut membantu pengguna dalam proses identifikasi masalah, evaluasi 

performa pengelolaan sampah, serta mendukung pengambilan keputusan 

berbasis data secara cepat dan akurat. 
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Berdasarkan hasil pengujian sistem menggunakan metode User Acceptance 

Testing (UAT), diperoleh nilai tingkat penerimaan pengguna sebesar 89%, 

yang menunjukkan bahwa sistem Ecodash termasuk dalam kategori sangat 

layak untuk digunakan. Indikator dengan tingkat kepuasan tertinggi adalah 

pada visualisasi tren dan komposisi data sampah (96%), diikuti oleh navigasi 

antarmuka, kemudahan input data, dan kejelasan tampilan visual (92%). 

Temuan ini mengonfirmasi bahwa sistem tidak hanya memenuhi kebutuhan 

fungsional, tetapi juga memberikan pengalaman pengguna yang positif dalam 

konteks pengelolaan data lingkungan. 

 

Dengan demikian, Ecodash tidak hanya berhasil dikembangkan secara teknis, 

tetapi juga terbukti bermanfaat secara fungsional untuk mendukung 

pengambilan keputusan dan meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah di 

TPA. Penelitian ini menjadi contoh penerapan sistem informasi yang relevan 

dalam mendukung pengelolaan lingkungan berbasis data dan teknologi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, disarankan agar 

pengembangan sistem informasi Ecodash diarahkan pada peningkatan 

akurasi dan fleksibilitas proyeksi data melalui pemanfaatan pendekatan 

prediktif yang lebih lanjut, seperti algoritma machine learning atau metode 

statistik lanjutan. Selain itu, optimalisasi integrasi antara Power BI dan Power 

Apps juga perlu diperhatikan agar proses input dan pembaruan data 

berlangsung lebih lancar dan stabil di berbagai perangkat. Mengingat 

pentingnya visualisasi dalam mendukung pengambilan keputusan, 

perancangan antarmuka sebaiknya terus disempurnakan agar semakin intuitif 

dan mudah digunakan oleh pengguna dari berbagai latar belakang. Untuk 

mendukung keberlanjutan implementasi sistem, pelatihan pengguna dan 

dokumentasi teknis yang jelas sangat dianjurkan, serta perluasan cakupan 

data hingga mencakup wilayah dan periode waktu yang lebih luas agar sistem 

dapat diterapkan secara nasional dan memberikan manfaat yang lebih 

signifikan dalam mendukung pengelolaan sampah berbasis data di Indonesia. 
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